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calamus L.) pada Staphylococcus epidermidis 

 

Abstrak 

 

Tanaman Jeringau merupakan tanaman yang sering digunakan masyarakat sebagai 

obat tradisional karena banyak mempunyai khasiat. Jeringau memiliki kandungan 

senyawa kimia seperti flavonoid yang dipercaya berfungsi sebagai antibakteri 

dengan cara membentuk senyawa kompleks terhadap protein ekstra seluler yang 

mengganggu keutuhan membran sel bakteri dan merusak membran sel tanpa bisa 

diperbaiki kembali.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak rimpang 

jeringau (Acorus calamus L.) terhadap Staphylococcus epidermidis.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, pengujian aktivitas antibakteri 

dilakukan dengan menggunakan metode dilusi cair dengan konsentrasi 100%, 

75%, dan 50% pada media yang telah diinokulasikan bakteri Staphylococcus 

epidermidis. Kadar Hambat Minimum (KHM) dapat dilihat jika tidak ada 

kekeruhan pada tabung reaksi.  

Kadar hambat minimum (KHM) pada konsentrasi 100% sedangkan pada 

konsentrasi 75%dan 50% tidak menghambat pertumbuhan bakteri, ditandai 

dengan adanya kekeruhan pada tabung reaksi. 

Berdasarkan hasil penelitian, ini dapat ditarik kesimpulan bahwa ekstrak etanol 

rimpang jeringau (Acorus calamus L.) mempunyai aktivitas antibakteri terhadap 

bakteri Staphylococcus epidermidis, dengan nilai KHM 100%.  

 

Kata kunci : Jeringau (Acorus calamus L.), Staphylococcus epidermidis 
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